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Pendahuluan
• PT. TS merupakan perusahaan manufaktur flexible packaging film
berbahan dasar polypropelene dan polyethylene terephthalate
yang telah dipasarkan di berbagai pasar nasional maupun
internasional.

• PT. TS membutuhkan sekitar 8-11 armada truk tronton wingbox setiap
harinya untuk dapat melayani permintaan pelanggan dengan rata-
rata 13 pelanggan/hari, 1 unit truck dapat melayani hingga 4
pelanggan dalam 1 hari. Namun dalam melakukan penjadwalan
distribusi produknya ke pelanggan tidak ada dilakukannya
penghitungan jendela waktu (Time Window) terhadap rute yang
dijadwalkan, sehingga menyebabkan produk mengalami
keterlambatan dalam distrubusi dan seringkali kendaraan distribusi
tiba di pelanggan diluar waktu pelayanan yang telah ditentukan
oleh pelanggan.
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Illustration of Distribution
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Pertanyaan Penelitian
• Rumusan Masalah

Bagaimana dapat menyelesaikan masalah penentuan rute distribusi
terpendek dengan perhitungan jendela waktu
Dilakukan perbandingan pada metode nearest neighbor dan
metode sequential insertion, dari kedua metode tersebut manakah
yang memberikan jarak terpendek.
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Metode

Lokasi Penelitian
Warehouse PT. TS
Desa Keboharan KM. 26, Krian, Sidoarjo.

Waktu Penelitian
6 bulan
Desember 2021 – Mei 2022

Pengumpulan Data
Wawancara
Rekap data pengiriman ke pelanggan
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Hasil
Rute eksisting
16,332.51 km 

Rute nearest neighbor 
16,432.22 km

Total Jarak

+ 0.61 %

Rute sequential insertion 
15,319.15 km

- 6.2 %

Total Rute Rute eksisting
204 rute

Rute nearest neighbor 
137 rute

- 32.8 %

Rute sequential insertion 
143 rute

- 29.9 %
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Pembahasan
Total jarak rute eksisting perusahaan pada bulan Januari sebesar 16,332.51 km, hasil simulasi menggunakan metode

nearest neighbor didapatkan total jarak sebesar 16,432.22 km lebih panjang 99.7 km atau meningkat 0.61% dari rute

eksisting perusahaan, sedangkan hasil simulasi menggunakan metode sequential insertion didapatkan total jarak

sebesar 15,319.15 km lebih pendek 1,013 km atau menurun 6.2% dari rute eksisting perusahaan.

Total rute (jumlah kendaraan) rute eksisting perusahaan pada bulan Januari sebanyak 204 rute, hasil simulasi

menggunakan metode nearest neighbor didapatkan total rute sebanyak 137 rute lebih sedikit 67 rute atau berkurang

32.8% dari total rute eksisting perusahaan, hasil simulasi menggunakan metode sequential insertion didapatkan total rute

sebanyak 143 rute lebih sedikit 61 rute atau berkurang 29.9% dari total rute eksisting perusahaan.

Rute usulan hasil simulasi software MATLAB menggunakan algoritma nearest neighbor dan sequential insertion telah

diperhitungkan waktu perjalanan antar tujuan beserta waktu loading unloading maka didapatkan waktu kedatangan yang

tepat sesuai dengan waktu pelayanan pelanggan.
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Perbandingan Rute Eksisting & Usulan
Rute Eksisting

Minggu
Tangg

al
Total Rute

Total Jarak 
(km)

1

3 11 734.99
4 8 569.36
5 9 632.38
6 9 653.37
7 8 603.78

2

10 11 909.30
11 11 883.59
12 12 791.93
13 7 523.37
14 9 773.53

3

17 10 870.18
18 11 1,122.23
19 11 860.83
20 8 762.89
21 7 489.57

4

24 9 696.06
25 7 584.98
26 9 716.76
27 11 716.60
28 6 461.10
31 20 1,975.71

Total 204 16,332.51

Rute Nearest Neighbor
Mingg

u
Tangga

l
Total Rute

Total Jarak 
(km)

1

3 7 716.78
4 5 585.48
5 6 667.06
6 6 594.12
7 5 645.00

2

10 8 1,010.23
11 7 819.97
12 7 845.94
13 5 574.45
14 5 711.37

3

17 6 778.94
18 8 1,019.36
19 7 890.63
20 6 715.12
21 5 617.54

4

24 5 646.18
25 5 659.87
26 6 670.87
27 6 704.63
28 4 553.98
31 18 2,004.71

Grand Total 137 16,432.22

Rute Sequential Insertion
Mingg

u
Tanggal Total Rute

Total Jarak 
(km)

1

3 7 692.22
4 5 495.25
5 5 581.98
6 6 590.88
7 5 605.51

2

10 8 876.88
11 7 812.35
12 7 754.49
13 4 512.58
14 7 711.08

3

17 7 742.91
18 9 960.59
19 8 839.56
20 6 690.36
21 5 508.36

4

24 7 686.75
25 5 588.56
26 6 668.77
27 7 693.69
28 4 418.02
31 18 1,888.36

Grand Total 143 15,319.15
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Manfaat Penelitian
Manfaat Penelitian

Memberikan referensi bagi perusahaan dalam merencanakan atau
menentukan rute distribusi dengan total jarak yang minimum dan mencapai
tujuan dengan tepat waktu
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